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kepustakaan (library research) dan tujuan dari penelitian ini 

adalah mendeskripsikan rasa percaya diri terhadap hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di 

kelas 5 SD. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 
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hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas 5 SD. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran di SD merupakan suatu proses yang bersifat wajib dilaksanakan 

peserta didik, sehingga pembelajaran yang diberikan dapat mengubah karakteristik peserta 

didik. Pembelajaran di SD bertitik pada peserta didik (student center) yang mana menuntut 

peserta didik untuk lebih unggul, bertanya, berdiskusi, memecahkan masalah. 

Pembelajaran di SD pendidik juga dituntut untuk lebih kreatif mengembangkan media, 

model, metode dan kelas untuk lebih menyenangkan saat pembelajaran, sehingga peserta 

didik lebih nyaman saat pembelajaran. Pada saat proses pembelajaran juga tentunya 

memiliki kekurangan dan kelebihan karena, setiap peserta didik mempunyai karakter atau 

ciri khas yang berbeda. 

Sebagaimana yang dijelaskan Kurniawan (2011) ada beberapa karakteristik yang 

dimiliki anak di tingkat Sekolah Dasar. Diantaranya adalah anak usia sekolah dasar lebih 

suka bermain, bergerak, bekerja atau melakukan aktivitas secara berkelompok serta suka 

merasakan, melakukan, maupun menirukan sesuatu secara langsung. Hal ini dapat 

ditafsirkan bahwa anak SD cenderung aktif dalam melakukan kegiatan yang sifatnya 

cenderung berbentuk visualisasi kemudian langsung dipraktikan. Penjelasan materi dalam 

aktivitas belajar pun pada akhirnya akan disesuaikan dengan karakteristik yang dimiliki 
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oleh anak SD. Dalam hal pembelajaran, guru harus bisa membalut penjelasan secara lisan 

dengan didukung pemahaman yang sifatnya berbentuk gerakan psikomotor guna 

memberikan pemahaman yang lebih mudah dimengerti oleh anak SD. Saat pembelajaran 

tersebut dapat diterapkan, kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Selain 

itu, rasa percaya diri peserta didik akan bertambah, karena peserta didik merasa nyaman 

dan mudah memahami penjelasan dari gurunya. 

Percaya diri suatu bentuk keyakinan pada diri sendiri mampu menyelesaikan 

permasalahan atau menghadapi situasi dan kondisi dan mampu memberikan suatu 

kesenangan untuk orang lain. Dengan percaya diri juga diri kita akan dianggap utuh serta 

bisa untuk melakukan sesuatu dan berpatokan diri. Rasa percaya diri juga mempengaruhi 

hasil belajar siswa. Rahmat (dalam Mamlu’ah, 2019) mengungkapkan kepercayaan diri 

ialah sesuatu keyakinan kepada diri sendiri (kita) yang dimiliki setiap manusia dalam 

dirinya dan bagaimana individu itu melihat dirinya sendiri secara penuh dan berpatokan 

kepada konsep diri. Willis (dalam Ghufron & Suminta, 2010) mengungkapkan 

kepercayaan diri ialah kepercayaan seseorang bisa mengatasi suatu permasalahan dengan 

momen paling baik dan dapat memberikan suatu hal yang dapat membahagiakan untuk 

orang sekitar. Sedangkan menurut Lauster (dalam Hidayati & Savira, 2021) percaya diri 

adalah sikap dan kepercayaan terhadap kapasitas yang kita miliki, sehingga kita tidak 

selalu panik saat melakukan sesuatu, bebas melakukan suatu hal yang disenangi, 

bertanggung jawab pada sesuatu yang dilaksanakan, sopan saat melakukan interaksi 

dengan orang lain dan mampu mengetahui kekurangan dan kelebihan diri sendiri.  

Sudjana (2010) mengungkapkan hasil belajar merupakan kemampuan siswa sesudah 

memperolah pembelajaran. Semua hasil belajar siswa ialah proses terjadinya proses 

belajar mengajar. Berbeda dengan Sudjana, Sukmadinata (2019) mengungkapkan hasil 

belajar ialah hasil dari kemampuan kapasitas atau yang dimiliki siswa. Hasil belajar dapat 

terlihat dari perilaku siswa, baik perilaku afektif, perilaku psikomotor ataupun perilaku 

kognitif. Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan hasil belajar ialah alat ukur 

berhasil atau tidaknya pembelajaran dan hasil belajar juga ialah sebuah perubahan yang 

ada dalam diri siswa yang disebabkan proses pembelajaran. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Rasa Percaya 

Diri Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SD”. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurkidam (2016) dan Adriani (2018) 

menjelaskan bahwa rasa percaya diri mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. Hal ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Yanti & Fauzyah (2016) dan Ameliah (2016) yang membuktikan hasil yang sama bahwa 

rasa percaya diri mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan, semakin tinggi rasa percaya diri siswa, maka akan 

semakin tinggi pula hasil belajarnya. Sebaliknya semakin rendah rasa percaya diri siswa, 

maka semakin rendah pula hasil belajarnya. 

Dari uraian diatas penulis ingin mendalami lebih jauh terkait “Pengaruh rasa percaya 

diri terhadap hasil belajar peserta didik pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas 5 di 

SD”. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang datanya berasal dari sumber 

kepustakaan, yaitu studi pustaka. Penelitian kepustakaan dikaitkan dengan kajian teori dan 

referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya, dan norma yang berkembang dalam 

konteks sosial yang dipelajari. Sedangkan dalam penelitian kepustakaan, temu kembali 

data tidak hanya menjalankan fungsi yang telah ditetapkan untuk mendapatkan data 
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penelitian. Tegasnya, penelitian kepustakaan hanya sebatas kegiatannya di dalam 

kepustakaan dalam koleksi perpustakaan dan tidak memerlukan kerja lapangan (Parinata 

& Puspaningtyas, 2022). Pengumpulan data yang relevan dari buku, kamus, jurnal, 

majalah, dll. tanpa perlu melakukan penilaian lapangan. Pada dasarnya penelitian 

kepustakaan bukan hanya sekedar mengumpulkan, membaca dokumen yang dipahami 

banyak orang, tetapi lebih jauh lagi, penelitian kepustakaan perlu memperhatikan tahapan-

tahapan penelitian kepustakaan (Lubis, 2019). Penulisan artikel ini menggunakan metode 

studi perbadingan literature dan analisis konten. Perbandingan literatur dilakukan untuk 

mengungkap berbagai teori dan informasi yang relevan dengan topik yang dikaji. Studi 

perbandingan literatur dilakukan dengan menelusuri literatur primer secara daring, yaitu 

jurnal, laporan penelitian, laporan kegiatan, buku, majalah, media berita, dan sumber 

literatur lainnya, yang memiliki kriteria valid dan bereputasi baik. Jurnal, prosiding, dan 

buku yang digunakan diprioritaskann (Erwina Sumartini & Keb, 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan studi literatur (kajian Pustaka) terkait pengaruh rasa percaya diri 

terhadap hasil belajar peserta didik pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas 5 di SD. 

Pada 5 data yang diperoleh 1 artikel studi kualitatif, 4 artikel studi kuantitatif. Berdasarkan 

asal negara dilakukannya penelitian diperoleh bahwa 5 artikel Indonesia. Artikel yang 

diperoleh merupakan artikel yang berkaitan dengan pengaruh rasa percaya diri terhadap 

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 5 SD. Di bawah 

ini merupakan tabel 1 yang berisi Pengaruh rasa percaya diri.  
Tabel 1 Ringkasan Studi Penelitian 

Pengaruh Rasa Percaya Diri Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SD 

No. Studi Partisipan Metodologi Temuan Utama 

1. Mulya & Lengkana (2020) Siswa kelas VI di 

wilayah I Kota 

Tasikmalaya 

Kuisioner 

Observasi 

Rasa percaya diri 

memiliki 

pengaruh 

terhadap hasil 

belajar peserta 

didik  

2. Prihatini (2023) Siswa kelas IV 

SDN Pontianak 

Barat 

Observasi 

Kuisioner 

Rasa percaya diri 

memiliki 

pengaruh 

terhadap hasil 

belajar peserta 

didik pada mata 

pelajaran Bahasa 

Indonesia di SDN 

Pontianak Barat 

3. Yanti & Fauzyah (2016) Siswa di SDN 

Aren Jaya XIII 

Bekasi Timur 

Wawancara 

Kuisioner 

Observasi 

Rasa percaya diri 

memiliki 

pengaruh 

terhadap hasil 

belajar peserta 

didik pada mata 

pelajaran Bahasa 

Indonesia di SDN 

Aren Jaya XIII 

Bekasi Timur 
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4 Fitriyani et al (2020) Siswa kelas V di 

SDN Tanjung 01 

Observasi Rasa percaya diri 

memiliki 

pengaruh 

terhadap hasil 

belajar peserta 

didik pada mata 

pelajaran Bahasa 

Indonesia di SDN 

Tanjung 01 

5. Saputra (2019) Siswa kelas IV se-

gugus 1 Panjatan 

Kabupaten Kulon 

Progo 

Kuisioner Rasa percaya diri 

memiliki 

pengaruh 

terhadap hasil 

belajar peserta 

didik pada mata 

pelajaran Bahasa 

Indonesia di SDN 

se-gugus 1 

Panjatan 

Kabupaten Kulon 

Progo 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil studi literatur ini adalah pengaruh rasa percaya 

diri terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V di 

SD. Semakin tinggi rasa percaya diri peserta didik, maka akan semakin tinggi pula hasil 

belajar nya. Begitupun sebaliknya, semakin rendah rasa percaya diri peserta didik maka 

akan semakin rendah juga hasil belajar peserta didik.  

Sesuai dengan hasil studi literatur (kajian Pustaka) Adapun beberapa saran yang 

ingin disampaikan oleh peneliti. Pertama, Guru harus membiasakan peserta didik untuk 

berbicara di depan kelas supaya rasa percaya diri peserta didik bertambah dan peserta 

didik terbiasa berbicara di depan. Kedua, Guru harus lebih sering menggunakan metode 

diskusi dan pembelajaran berkelompok supaya peserta didik dapat beradaptasi dengan 

teman yang lain dan belajar menyapaikan pendapatnya. 
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